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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Peneliti menganggap bahwa penelitian tentang kecerdasan emosional pada 
mahasiswa yang bekerja sangat penting, karena siapa pun dapat mengalami emosi, 
tak terkecuali mahasiswa. Mahasiswa terkadang merasa marah, jengkel, senang, 
bosan dan tertekan dengan kuliah dengan pekerjaannya. Hal ini disebabkan karena 
kurangnya kesadaran mahasiswa mengenai makna belajar di perguruan tinggi dan 
pekerjaannya yang akan sangat menentukan sikap dan pandangan belajar dan bekerja 
di perguruan tinggi. Mahasiswa yang belajar dan bekerja dituntut tidak hanya 
mempunyai ketrampilan teknis tetapi juga memiliki kecerdasan emosi, daya dan 
kerangka pikir serta sikap mental dan kepribadian tertentu sehingga mempunyai 
wawasan luas dalam menghadapi masalah-masalah dalam dunia nyata atau 
masyarakat. 
Salah satu cara yang bisa digunakan mahasiwa  untuk mengembangkan sikap 
mampu mengenal emosi adalah mengembangkan sikap empati yaitu mampu 
merasakan apa yang dirasakan orang lain, dan menumbuhkan hubungan saling 
percaya dengan orang lain. Mahasiswa  yang mudah kecewa dan menarik diri dari 
teman-temannya akan mengalami konflik dalam dirinya dengan orang lain. Ia  tidak 
mampu dalam membina hubungan dengan orang lain, sehingga mahasiswa tersebut 
tidak mampu untuk beradaptasi dengan lingkungannya. Penanganan emosi yang baik 
dalam menghadapi perasaan kekecewaan dan perasaan-perasaan negatif dari orang 
lain memerlukan penanggulangan secara mendalam dan membutuhkan proses 
intervensi. 
Fenomena ini menarik untuk dicermati, sebab mahasiswa tersebut bila 
ditinjau dari perspektif psikologis merupakan upaya pelepasan dirinya dari 
keterikatan-keterikan orang tua yang dirasa terlalu membelenggu, ia berusaha 
mandiri secara emosi, dan tidak lagi menjadikan orang tua sebagai satu-satunya 
sandaran dalam tumpuan hidup. Ia memutuskan sesuatu atas dasar kebutuhan dan 
kemampuan pribadi, walaupun pada suatu saat masih mempertimbangkan 
kepentingan dan harapan orang tua. 
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Berkaitan dengan penerapan Kecerdasan Emosional di tempat kerja, oleh 
Travis Bradberry dan Jead Greaves telah dilakukan penelitian dan tes uji coba dan 
hasil penemuannya secara akurat menunjukkan tiga kebenaran sederhana yang 
menangkap esensi dari kecerdasan emosional. Salah satu dari kebenaran itu adalah 
Semakin Tinggi Jabatan, Semakin Rendah EQ. Skor Kecerdasan Emosional 
meningkat bersama peningkatan jabatan, mulai dari jenjang karyawan hingga 
manajemen menengah. Para manajer adalah jabatan yang memiliki skor kecerdasan 
emosional tertinggi di dunia kerja. Namun, diatas jabatan tersebut terdapat trend 
penurunan skor kecerdasan emosional. Skil kecerdasan emosional menurun tajam 
mulai dari jabatan direktur dan seterusnya. Sebagian besar pemimpin mendapatkan 
promosi jabatan karena pengetahuan mereka atau seberapa lama mereka telah 
bekerja, bukan karena skil mereka mengelola orang lain dan pekerjaan. Begitu 
mereka sampai di jabatan tingkat atas, maka mereka benar-benar hanya memiliki 
kesempatan yang sangat sedikit untuk berinteraksi dengan para staf. Di kalangan 
eksekutif sekalipun, tetap saja mereka yang memiliki skor skil kecerdasan emosional 
yang tinggi akan menjadi pelaku terbaik. Skil kecerdasan emosional adalah skil yang 
paling penting dalam menunjukkan prestasi kerja dibandingkan skil-skil 
kepemimpinan lainnya (http://www.denpasarkota.go.id/main.php). 
Dalam penelitiannya Brown (2003) mengemukakan bahwa emosi berfungsi 
untuk menjelaskan hasil perkembangan karir dan perilaku. Dalam penelitiannya 
tersebut menunjukkan bahwa pengalaman emosional dan ekspresi dapat memainkan 
peran penting dalam proses karir dan bahwa komitmen karir dan pengambilan 
keputusan mungkin lebih dari sekedar latihan kognitif. 
Lebih lanjut menurut penelitian Moghadam dan Amin (2011) tentang 
hubungan antara kecerdasan emosi dan menajemen gaya pengambilan keputusan 
didapatkan reliabilitas Alpha Cronbach 0,71 untuk pengambilan keputusan dan 0,82 
untuk kecerdasan emosi yang berarti diterima. Kecerdasan emosi dengan 
pengambilan keputusan memiliki hubungan yang positif. Apabila kecerdasan 
emosinya baik maka pengambilan keputusannya baik pula. 
Goleman (2002) mengatakan bahwa kecerdasan emosional adalah 
kemampuan lebih yang dimiliki seseorang dalam memotivasi diri, ketahanan dalam 
menghadapi kegagalan, mengendalikan emosi dan menunda kepuasan,serta mengatur 
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keadaan jiwa. Dengan kecerdasan emosional tersebut seseorang dapat menempatkan 
emosinya pada porsi yang tepat, memilah kepuasan dan mengatur suasana hati. 
Individu yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi dapat menanggulangi 
emosi mereka sendiri dengan baik, dan memperhatikan kondisi emosinya, serta 
merespon dengan benar emosinya untuk orang lain. 
Fenomena yang menarik bagi peneliti adalah kecerdasan emosi pada 
mahasiswa yang bekerja. Hal ini menjadi obyek yang menarik untuk dikaji, karena 
kecerdasan emosi berfungsi sebagai kemampuan memantau emosi dalam diri sendiri. 
Seperti mengenali emosi, mengelola emosi, memotivasi diri, empati dan membina 
hubungan dengan orang lain. Karena itu kecerdasan emosi penting untuk meraih 
sukses dalam kehidupan. Masalah yang terjadi dalam emosi pada mahasiswa yang 
bekerja sering adanya emosi-emosi negatif sepeti tidak dapat mengenali emosi dari 
diri sendiri diungkapkan dengan rasa marah, jengkel, sedih, dan kadang-kadang iri 
hati yang beimbas pada pekejaan mereka sehingga mereka memnjadi malas bekerja, 
pulang lebih awal, dan tidak bekerja keesokan harinya karena malas. Hal  tersebut 
menjadi tidak pantas bagi peneliti karena itu merupakan perilaku yang tidak 
seharusnya dilakukan. Mahasiswa yang bekerja pasti telah mengetahui konsekuensi 
yang ada ketika telah mengambil keputusan untuk bekerja. Emosi negatif mereka 
sering muncul saat ada costumer yang dirasa menjengkelkan, emosi lain sering 
muncul saat teman kerja dirasa membuat mereka tersinggung dengan perkataan 
maupun perbuatan yang berimbas pada kinerja mereka di tempat kerja. Kejadian 
tersebut harusnya tidak terjadi karena mahasiswa yang bekerja memiliki 
pengendalian emosi yang baik dari kecerdasan emosi yang mereka miliki agar 
membina hubungan dengan orang lain bisa berjalan dengan baik di tempat kerja 
maupun di masyarakat. 
Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan pada mahasiswa yang bekerja 
didapatkan hasil kebanyakan emosi negatif yang terjadi pada mahasiswa yang 
bekerja antara lain marah, takut, sedih, dan jengkel. Hal tersebut terjadi karena 
lingkungan di tempat kerja. Pada emosi negatif yaitu marah dipengaruhi oleh adanya 
rasa benci, jengkel, dan kesal hati. Pada emosi takut biasanya dipicu karena atasan 
telah memarahinya sehingga ada rasa khawatir, cemas, tidak tenang, dan gugup. Rasa 
sedih biasanya dikarenakan karena putus asa dan peka terhadap sesuatu yang terjadi. 
4 
 
 
 
Pada emosi yang jengkel biasanya adanya rasa tidak suka terhadap orang-orang yang 
ada di sekitar tempat kerja. Hal yang sering terjadi dalam tempat kerja biasanya iri 
terhadap teman, jengkel karena dimarahi atasan, marah karena teman kerja dan 
dengan pelanggan. Masalah tempat kerja yang berhubungan dengan kecerdasan 
emosi pada mahasiswa yang bekerja, mereka tidak mampu menahan emosi negatif 
akibatnya berpengaruh terhadap kerja mereka. 
Dalam proses belajar sambil bekerja pada mahasiswa , kedua inteligensi itu 
sangat diperlukan. IQ tidak dapat berfungsi dengan baik tanpa partisipasi 
penghayatan emosional terhadap mata pelajaran yang disampaikan di sekolah dan 
pekerjaannya. Namun biasanya kedua inteligensi itu saling melengkapi. 
Keseimbangan antara IQ dan EQ merupakan kunci keberhasilan belajar dan bekerja 
mahasiswa pada mahasiswa (Goleman, 2002). Pendidikan di sekolah bukan hanya 
perlu mengembangkan rational intelligence yaitu model pemahaman yang lazimnya 
dipahami mahasiswa  saja, melainkan juga perlu mengembangkan emotional 
intelligence mahasiswa . 
Kecerdasan emosi mempunyai peran penting terhadap diri seseorang dan 
perlu dikembangkan karena hal inilah yang mendasari keterampilan seseorang dalam 
masyarakat kelak dan sebagai pegangan hidup dalam menghadapi kehidupan, 
sehingga akan membuat seluruh potensi yang ada pada diri seseorang dapat 
berkembang lebih optimal. Dengan mempunyai kecerdasan emosi yang baik maka 
seseorang akan mampu mengendalikan impuls-impuls yang ada dan dapat diarahkan 
sesuai dengan norma-norma yang ada di dalam masyarakat. 
Sedangkan kecerdasan emosional memiliki keterkaitan yang erat dalam  
bekerja yang dilakukan oleh individu. Jika tidak didorong dengan kecerdasan 
emosional yang tinggi maka seseorang akan mengalami hambatan-hambatan dalam 
melakukan pekerjaan. Individu yang cerdas secara emosi akan dapat memilih dan 
memilah apa yang terbaik dan harus dihindari, sehingga nantinya dapat mengambil 
keputusan secara tepat bagi dirinya, serta dapat membedakan emosi yang benar dan 
yang salah. Oleh sebab itu kecerdasan emosi yang tinggi dapat mengintroperksi diri 
dengan baik sehingga nantinya akan mampu bertindak dengan baik di tempat kerja. 
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Dalam kaitan pentingnya kecerdasan emosional pada mahasiswa yang 
bekerja sebagai salah satu faktor penting , maka dalam penyusunan skripsi ini penulis 
tertarik untuk meneliti: Kecerdasan Emosional pada Mahasiswa yang Bekerja”. 
 
B. Rumusan Masalah 
“Bagaimana kecerdasan emosi pada mahasiswa yang bekerja ?” 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian dalam penulisan ini adalah untuk mengetahui kecerdasan 
emosi pada mahasiswa yang bekerja. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Dari segi teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi  
psikologi perkembangan  dan memperkaya hasil penelitian yang telah ada dan dapat 
memberi gambaran mengenai hubungan kecerdasan emosional  pada mahasiswa 
yang bekerja. 
 
2. Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan 
informasi dan pengetahuan kepada mahasiswa mengenai  kecerdasan emosi. 
Terutama tentang kecerdasan emosi pada mahasiswa yang bekerja. 
